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Kota Semarang merupakan kota pesisir yang sering dilanda banjir rob. Banjir rob yang melanda kotaini
cenderung semakin meluas antara lain karena adanya penurunan muka tanah. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kerentanan wilayah terhadap banjir rob yang ada di Kota Semarang. Penelitian ini
menggunakan pendekatan metode logika fuzzy dan metode analisis spasial dan analisis deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2012 kerentanan wilayah terhadap banjir rob di Kota Semarang
mencakup wilayah seluas 2.940 ha atau sekitar 51,64 persen dari wilayah bahaya rob serta tersebar di bagian
tengah hingga ke timur daerah penelitian yang berdekatan dengan laut. Kerentanan wilayah terhadap banjir
rob di Kota Semarang didominasi oleh tingkat kerentanan sangat rendah. Wilayah dengan tingkat
kerentanan terhadap banjir rob sangat tinggi terdapat di Kelurahan Tanjung Emas yang wilayahnya termasuk
dalam kategori wilayah bahayatinggi dan kondisi kerentanan wilayah yang jugatinggi.

...... Semarang city is acoastal city that is often flooded tides. Tidal flooding that hit the town was likely
more widespread due to land subsidence. The purpose of this study was to determine the vulnerability of the
areato tidal flooding in the city of Semarang. This study uses fuzzy logic method approach and methods of
gpatial analysis and descriptive analysis. The results showed that in 2012 the vulnerability of the tide
flooding in Semarang city covers an area of approximately 2940 hectares or 51.64 percent of the tidal flood
hazard areas and spread over the middle to the eastern study area adjacent to the sea. Vulnerability to
flooding tidal areas in Semarang City is dominated by the very low level of vulnerability. The areawith the
level of vulnerability to flooding tides are very high in the Tanjung Emas village whose territory included in
the category of high hazard areas and conditions are also areas of high vulnerability.
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